BAB 11
MODEL PEMBELAJARAN ROLE REVERSAL QUESTIONS DAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA

A. Model PembelajaranRole Reversal Questions

1.

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam turotial untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum,
dan lain-lain.Pembelajaranhanyasekedarpenyampaianfakta, konsep, prinsip,
sertaketerampilankepadasiswa.

Menurut Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Dari  pernyataan di  atas, dapatdisimpulkanbahwa  model
pembelajaranmerupakanpedomandalammerencanakankegiatanpembelajaran

yangbertujuanuntukmemberikankerangkadanarahbagi guru untukmengajar.

Pengertian Model PembelajaranRole Reversal Questions

Menurut Mel  Silberman (2009: 149) menjelaskan bahwa ‘“Role
Reversal Questions adalah metode bertukar peran dan mengajukan
pertanyaan”. Mel Silberman (2009: 149) melanjutkan paparannya bahwa
kadang guru meminta siswa untuk memikirkan pertanyaan selama proses
pembelajaran, bukan hanya diakhir pembelajaran. Guru juga bisa

mendapatkan respons yang hangat ketika bertanya “Apakah ada
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pertanyaan?” sehingga dengan pendekatan ini guru bisa memutar peranan
dan mengajukan pertanyaan sehingga siswa akan mencoba dan merespons.
Dalam hal seperti ini, guru perlu mengajukan pertanyaan tambahan yang
akan mengarahkan proses berpikir siswa kearah persoalan yang sebenarnya,
dan atau pertanyaan yang akan mendorong siswa untuk lebih mendalami

persoalan yang dimaksud, akhirnya jawabannya menjadi lengkap.

Langkah — langkah Model PembelajaranRole Reversal Questions
Langkah-langkah Model Pembelajaran Role Reversal Questions
menurut Mel Silberman (2009:149) adalah sebagai berikut :

a. Susunlah pertanyaan yang akan dikemukakan tentang
beberapa materi pelajaran seolah-olah anda seorang siswa.
Buatlah pertanyaan seperti :

1) Mencoba untuk menjelaskan materi yang susah /
kompleks (contoh : “sudikah kiranya anda
menjelaskan sekali lagi jalan ke ....7”)

2) Bandingkan materi dengan informasi lain (contoh :
“bagaimana ini berbeda dari ....7”")

3) Tanyakanlah sesuai sudut pandang anda (contoh
“mengapa penting mengerjakannya ? tidakkah ia akan
menambah kebingungan saja ....7”")

4) Mintalah seberapa contoh dari ide yang sedang
didiskusikan (contoh : “sudikah kiranya memberikan
contoh ....7”)

5) Ujilah materi yang luas digunakan ( contoh : “bagaimana
saya menggunakan ide ini dalam kehidupan nyata ....7”")

b. Pada awal sesi pertanyaan, umumkan kepada siswa anda
bahwa anda akan “menjadi” mercka dan mereka secara
kolektif “menjadi” anda. Beralihlah lebih dahulu ke
pertanyaan anda.

c. Berlakulah argumentatif, humoris, atau apa saja yang dapat
membawa mereka pada perdebatan dan menyerang anda
dengan jawaban-jawaban.

d. Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat peran
siswa anda pada pendapat mereka dan mendorongnya untuk
melontarkan pertanyaan milik sendiri.
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Dari beberapa langkah-langkah Role Reversal Questions yang telah
dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa guru harus menyusun

pertanyaan, memberi kontrak peran dengan siswa saat awal sesi pertanyaan.

B. AktivitasBelajarSiswa
1. PengertianAktivitasBelajarSiswa

DalamperaturanmenteripendidikannasionalNomor 41  Tahun 2007
tentangstandar proses
untuksatuanpendidikandasardanmenengahmenyatakanbahwa
“belajaradalahkegiatanmengolahpengalamandanpraktikdengancaramendenga
r, membaca, mendiskusikan,
merefleksikanrangsangandanmemecahkanmasalah”.

Aktivitas belajar merupakan pembelajaran yang dilakukan lebih
berpusat pada siswa, sehingga siswa ikut berpatisipasi dalam proses
pembelajaran, dapat mengembangkan cara-cara belajar mandiri, berperan
dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses pembelajaran itu sendiri.

AktivitasbelajarmenurutOemarHamalik (208),
“Merupakansegalakegiatan  yang  dilakukandalam  proses interaksi
(gurudansiswa) dalamrangkamencapaitujuanbelajar”.

Aktivitas yang dimaksudkan di sinipenekanannyaadalahpadasiswa,

sebabdenganadanyaaktivitassiswadalam proses
pembelajaranakanterciptasituasibelajaraktif, seperti yang
dikemukakanolehRochmanNatawijaya (dalamOemarHamalik, 2008)
menyatakan, “belajaraktifadalahsuatusistembelajarmengajar yang
menekankankeaktifansiswasecarafisik, mental

intelektualdanemosionalgunamemperolehhasilbelajarberupaperpaduanantara
aspekkognitif,afektifdanpsikomotor”.
Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

adalah serangkaian kegiatan yang saling berkaitan antara mentalitas siswa
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secara fisik, mental dan emosional maupun kondisi pada saat pembelajaran
yang lebih berpusat pada siswa, sehingga siswa ikut berpatisipasi dalam
proses pembelajaran, dapat mengembangkan cara-cara belajar mandiri,
berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses pembelajaran itu
sendiri.
ManfaatAktivitasBelajarSiswa

Setiapaktivitasataukegiatan yang
dilakukanolehsiswapastimempunyaimanfaatdalam  proses pembelajaran.
SebagaimanaHanafiahdanCucuSuhana (2009:24)
menyatakanmanfaataktivitasbelajarsiswa, yaitusebagaiberikut :

a. Siswamemilikikesadaranuntukbelajarsebagaiwujudadanyaakti
vitas internal untukbelajar.

b. Siswamencaripengalamandanlangsungmengalamisendiri,
yang dapatmemberikandampakterhadappembentukanpribadi
yang integral.

c. Siswadapatbelajardenganmenurutminatdankemampuannya.

d. Menumbuhkembangkansikapdisiplindansuasanabelajar yang
demokratisdikalangansiswa.

e. Pembelajarandapatdilaksanakansecarakonkretsehinggadapatm
enumbuhkanperkembangandanberpikirkritis.

Berdasarkanbeberapapendapat di atas,

makadapatditarikkesimpulanbahwamanfaat yang
diperolehdenganadanyaaktivitasbelajaradalahsiswaakanmemilikikesad
aran yang
tinggiuntukbelajarsebagaiwujudadanyaaktivitasdaridalamdirinyauntuk
belajar,
siswadapatberpatisipasiatauterlibatlangsungsehinggadapatmemberikan
dampakterhadappembentukanpribadinya.
Tidakkalahpentingadalahpotensi-

potensisiswaakansemakinberkembang.
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Karenamenyangkutaktivitasintelektual, fisik, mental

danemosionalsiswasecara optimal.

3. Jenis-jenisAktivitasSiswaSekolahMenengahKejuruan

Aktivitasbelajardalammengikutipelajaransangatlahpenting. Aktivitasbela

jartersebutditandaidengankeaktifandanketerlibatansiswamengerjakansegalas

esuatuhal yangdapatmencapaitujuanpembelajaran.

Aktivitasbelajarmenurut Paul D. Dierich (dalamSardiman, 2008: 101)

memilikijenis-jenis yang diklasifikasikanmenjadibeberapakelompok,

yaitusebagaiberikut :

a)

b)

d)

9)

Kegiatan-kegiatan Visual (Visual activities). Sebagai contoh misalnya:
melihat gambar-gambar, mengamati media, bermain dan sebagainya.
Kegiatan-kegiatan Lisan (Oral Activities). Yang termasuk di dalamnya
antara lain: mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, diskusi dan sebagainya.

Kegiatan-kegiatan Mendengarkan (Listening actitivities)yang termasuk
di dalamnya antara lain: mendengarkanpenjelasan  (uraian),
mendengarkan instruksi dan lain-lain.

Kegiatan-kegiatan Menulis (Writing activities). Yang termasuk di
dalamnya antara lain: menulis/mencatat, mengerjakan latihan, dan
menyalin.

Kegiatan-kegiatan Menggambar (Drawing activities). Yang termasuk di
dalamnya antara lain: menggambar, membuat garis bilangan dan lain-
lain

Kegiatan-kegiatan Motorik (Motor activities). Sebagai contoh misalnya:
menyiapkan buku-buku, alat-alat tulis, dan menyelenggarakan
permainan.

Kegiatan-kegiatan Mental (Mental activities). Seperti: Merenung,

mengingat, memecahkan masalah, dan lain-lain.
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h) Kegiatan-kegiatan Emosional (Emotional activities). Yang termasuk di

dalamnya antara laian: Minat, ribut, berani, tenang dan lain-lain.

Berdasarkandaripenjelasantersebut,
makadapatdisimpulkanbahwaaktivitasbelajaryang
digunakandalampenelitianinidikelompokkanmenjaditigajenis,
yaituaktivitasfisik, aktivitas mentaldanaktivitasemosional.

4. IndikatorKinerjauntukMengukurAktivitasBelajarSiswa

Indikatorkinerjaaktivitasbelajarsiswa di kelompokkanmenjadi 3 bagian :
a) Aktivitasfisik

Yang menjadiindikatorfisikdalam proses pembelajaranadalah :

1) Siswamenyimakpenjelasan guru tentangaturanberputarperan.

2) Siswa yang menulisperannya.

3) Siswamemahamiaturandalamperannyasendiri.

b) Aktivitas mental

Yang menjadiindikatordalamaktivitasiniadalah :

1) Siswamengajukanpertanyaan.

2) Siswadapatmenyimpulkanmateri yang dipelajari.

3) Siswadapatmenjawabpertanyaan yang diberikandengantepat.
c) Aktivitasemosional

Yang menjadiindikatordalamaktivitasiniadalah :

1) Siswa yang berantusiasdalam proses pembelajaran.

2) Siswa yang beranitampildi depankelas.

3) Siswabersungguh-sungguhmemainkanperannya.

C. PendidikanPancasiladanKewarganegaraan
1. HakikatPendidikanPancasiladanKewarganegaraan
ProgramPendidikan  Pancasila dan Kewarganegaraanberdasarkan

atasnilai-
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nilaipancasilasebagaiwahanauntukmengembangkandanmelestarikannilailuhu

rdan moral yang berakarpadabudayabangsa yang diharapkanmenjadijatidiri

yang diwujudkandalambentukperilakudalamkehidupansehari-hari.

Menurut Hamid Darmadi ( 2010:31 ). “menyatakan bahwa hakikat
pendidikan Moral Pancasila akan dilihat dari berbagai segi, yang
keseluruhannya menjadi ciri khusus pendidikan Pancasila. Dalam hal ini,
pendidikan tidak terlepas dari interaksi belajar, karena pendidikan akan
tercapai apabila ada interaksi yang baik antara siswa dan guru di kelas”.

Hamid Darmadi ( 2010:31 ). Mengungkapkan hakikat PPKn meliputi :
a) Merupakan “Effektive Education”, yaitu merupakan pendidikan yang

mengembangkan dan membina sikap. Mulai dari tingkatan yang belum

tau terhadap suatu nilai sampai siswa itu menyadari dan melakukan nilai
moral itu dalam tingkah laku sehari-hari.

b) Bull (dalam Hamid Darmadi, 2010:31) menyatakan bahwa
perkembangan sikap seseorang (anak) meliputi beberapa tahap antara
lain :

1) Anomous : pada tahun ini sikap anak “tidak tahu” terhadap sesuatu
yang dianggap baik dan buruk. la melanjutkan sesuatu hanya atas
dasar dorongan naluri semata.

2) Heteronomous : pada tahap ini anak sudah mempunyai sikap tertentu
tetapi masih “bunglon”. Artinya masih bersikap ikut-ikutan, belum
mempunyai pendapat yang mandiri. Anak melaukan sesuatu kegiatan
hanya karena mengikuti apa yang dilakukan oleh orang lain yang ada
disekelilingnya.

3) Socionomous : pada tahap ini seorang / siswa melakukan sesuatu
karena kesadaran dan keyakinan dirinya bahwa sesuatu itu perlu dan
baik untuk dilaksanakan sebagai pola hidupnya. Pada tahap ini
seseorang anak sudah sadar betul apa yang boleh dan apa yang tidak

boleh dilakukannya. Artinya anak sudah punya pendirian.
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4) Autonomous : pada tahap ini seorang / siswa sudah mencapai tingkat
kedewasaan sehingga ia melakukan sesuatu itu sudah melalui proses
pemikiran yang matang, dan sadar sebab akibat dari perbuatan yang
dilakukannya itu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa haikat PPKn
meliputi 4 aspek vyaitu Anomous, Heteronomous, Socionomous,

Autonomous.

2. TujuanPendidikanPancasiladanKewarganegaraan

Tujuan utama Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah untuk
menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang
cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta
ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus bangsa yang sedang
dan mengkaji dan akan menguasai imu pengetahuaan dan teknologi serta
seni. Selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
indonesia yang berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,
profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan
rohani. Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan yang berhasil akan
membuahkan sikap mental yang cerdas, penuh rasa tanggung jawab dari
siswa.

Menurut Hamid Darmadi (2010:40) tujuan PPKn meliputi :

a. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan usaha yang
dilakukan secara sengaja dan terencana untuk memilih materi, strategi,
kegiatan, dan teknik pendidikan yang sesuai.

b. Kegiatan pendidikan dapat diberikan di lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat, berupa pendidikan melalui jalur luar sekolah (UUSPN
No0.2/1989).
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c. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya (UUSPN No0.20/2003
Bab VI, Pasal 13).

D. Model PembelajaranRole Reversal Questions

danAktivitasBelajarSiswadalamPembelajaranPendidikanPancasiladanKew
arganegaraan

Masalahdalampenelitianiniadalah proses pembelajaranmenerapkan model
yangkurangtepat. Denganmenerapkan Model PembelajaranRole Reversal
Questionssalahsatuupayauntukmeningkatkanaktivitasbelajarsiswa yang
lebihbaik.Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkanhasilbelajardanminatbelajarsi
swaterhadapmatapelajaranPendidikanPancasiladanKewarganegaraanmelaluipene
rapan model pembelajaranRole Reversal Questions .

Model Role Reversal Questions merupakansalahsatudarisekianbanyak model
pembelajaran. Modelinimemberikankesempatankepadasiswapengalaman,
mengumpulkandanmengaturinformasi,
mengembangkankemandiriandanbekerjasamadengan orang lain.

Model pembelajaranRole Reversal Questions
jugamemberikankeleluasaankepadasiswadalammengeluarkanpertanyaan,
pendapat, sertasanggahantentanginformasi yang
diperolehnyasehinggaaktivitasakanlebintampakdikarenakanadanyainteraksi multi
arahdalam proses pembelajaran.

Dalamsetiappembelajaranaktivitasbelajarsangatdiperlukanbaikituaktivitasfisi
K, mental
danemosional. Aktivitasbelajarsangatdiperlukankarenadalampembelajaraninimen
untutaktivitassiswadalammembacamateripelajaran, mencatathal-halpenting,

mendengarkanpenjelasan guru denganbersungguh-
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sungguhdanmengikutipetunjuk ~ yang  diberikanoleh  guru.  Kegiatan-
kegiatantersebutapabiladilakukansiswamakasiswasudahmelakukanaktivitasfisik.

Dalam model pembelajaranRole RevrsalQuestions
,Siswajugadituntutuntukmelakukanaktivitas mental
sepertimenjawabpertanyaandengantepat,
memberikantanggapanatasjawabanataupenjelasanteman, mengeluarkanpendapat,
menanyakanhal yang belumdiketahuidanmengingatmateri yang
telahdiberikanoleh guru.

Selainmelakukanaktivitasfisikdanaktivitas mental,
siswajugaakanmelakukanaktivitasemosionalkarenadenganmenerapkan model
pembelajaranRole Reversal Questions dalampembelajaran,
siswaakanterlatihuntuktidaktakutmelakukankegiatanpembelajaran,
senangmemberikantanggapanatasjawabantemannyadanbersemangatdalammengik

utipembelajaran.

Jadibisadikatakan, denganmenerapkan model pembelajaran model
pembelajaranRole Reversal Questions dalamkegiatanpembelajaran,
siswamautidakmaupastiakanmelakukanaktivitasbaikituaktivitasfisik, mental

maupunemosionaldanmemungkinkanakanterjadipeningkatanaktivitaspembelajara

n.



